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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pengembangan dan potensi wisata
secara parsial serta simultan terhadap terhadap daya tarik wisata. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah pengunjung dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
proportional random sampling dengan menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara penyebaran kuesioner kepada 100 responden dengan cara membagikan kuisioner baik
secara langsung maupun melalui online menggunakan google form. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil
penelitian menyatakan bahwa secara parsial, variabel strategi pengembangan memiliki nilai t hitung >
t tabel dimana (7,138 > 1,661), dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05; bahwa strategi pengembangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya tarik wisata. Secara parsial, variabel potensi wisata
memiliki nilai t hitung > t tabel dimana (4,152 > 1,661), dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 bahwa
potensi wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya tarik wisata. Secara simultan variabel
strategi pengembangan dan potensi wisata terhadap daya tarik wisata menunjukkan hasil bahwa nilai
F hitung > F tabel yakni (79,213 > 3.939), dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka variabel strategi
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pengembangan dan potensi wisata secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
daya tarik wisata. Perlunya upaya pengembangan obyek wisata Pantai Randusanga Indah Brebes.
Melihat pula bahwa potensi yang dimiliki objek wisata Pantai Randusanga Indah cukup baik, maka
dengan adanya pengembangan ini akan memanfaatkan potensi yang sudah ada sehingga bisa
meningkatkan daya tarik wisata.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Potensi Wisata, Daya Tarik Wisata

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang berusaha melakukan pembangunan di
berbagai sektor, baik sektor ekonomi, sektor sosial, politik, budaya dan sektor yang lainnya. Dengan
adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi, maka pembangunan perekonomi di Indonesia semakin
membaik. Salah satu yang dapat mendorong meningkatnya pertumbuhan ekonomi adalah dari segi
sektor pariwisata yang dapat menjadi pendukung dan penggerak perekonomian Indonesia [1].
Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang saat ini sedang digalakkan oleh
pemerintah. Hal ini dikarenakan pariwisata mempunyai dampak pada sektor ekonomi, sosial, dan
budaya. Pada sektor ekonomi, dengan adanya kegiatan pariwisata akan menambah sumber devisa,
pajak, dan retribusi parkir atau tiket masuk [1].

Dengan hadirnya sektor pariwisata, akan berdampak positif terhadap perekonomian dengan
saling mendukung kegiatan ekonomi dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Tujuan utama
pengembangan pariwisata di Indonesia adalah untuk meningkatkan pendapatan devisa khususnya,
serta pendapatan negara dan masyarakat secara umum. Selain itu, pengembangan pariwisata juga
bertujuan untuk menciptakan lebih banyak kesempatan kerja dan lapangan pekerjaan, mendorong
pertumbuhan industri pendukung dan sektor-sektor terkait lainnya [2]. Dengan demikian,
kepariwisataan dapat menjadi motor penggerak perekonomian yang berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Wulandari menyatakan bahwa telah ada kebijakan otonomi
daerah, yang memberikan wewenang kepada pemerintah daerah untuk mengelola sumber daya dan
kekayaan setempat guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat [3]. Hal ini diharapkan mampu
mendorong daerah-daerah di Indonesia untuk mengembangkan dan memajukan sektor
pariwisatanya. Salah satu contoh daerah yang sedang giat memajukan pariwisata adalah Provinsi
Jawa Tengah melalui program Visit Jateng.

Program promosi kepariwisataan ini telah dibentuk pada tahun 2013 dengan tujuan untuk
memajukan pariwisata di Provinsi Jawa Tengah. Dengan beragam potensi pariwisata yang dimiliki
Jawa Tengah, seharusnya provinsi ini bisa menjadi destinasi menarik bagi wisatawan baik dari dalam
negeri maupun mancanegara, dan dapat bersaing di tingkat nasional dan internasional, khususnya
dalam bidang pariwisata alam. Namun, selama periode tahun 2019 hingga 2021, jumlah pengunjung
wisata di Jawa Tengah mengalami penurunan secara berkelanjutan [4]. Hal ini menandakan bahwa
pariwisata di Jawa Tengah belum diminati dengan baik oleh wisatawan, mungkin karena kurangnya
inovasi dalam pengembangan pariwisata dan potensi yang belum dimaksimalkan.

Pengembangan pariwisata merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pemerintah secara
teratur dan terorganisir, dengan mengikuti prosedur, arah, strategi, serta program pembangunan
yang telah disusun sesuai dengan rencana nasional guna mencapai target pembangunan nasional [5].
Dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, disebutkan bahwa
pengembangan pariwisata dilaksanakan melalui perencanaan yang mempertimbangkan keunikan,
keberagaman, sumber daya alam, serta kebutuhan sumber daya manusia dan aspek sosial budaya
yang ada, dengan tujuan untuk menjadikannya sebagai objek wisata [3].

Pengembangan pariwisata Indonesia merupakan bagian penting dari upaya untuk
meningkatkan ekonomi, memperluas lapangan kerja, serta memajukan sektor pariwisata yang
berkelanjutan dan bertanggung jawab [6]. Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Republik
Indonesia telah merumuskan rencana strategi yang mencakup empat pilar utama untuk mencapai
tujuan ini:

a. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Rencana strategi pertama adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memberikan
kesempatan berusaha dan lapangan kerja di sektor pariwisata. Melalui pengembangan pariwisata,
lebih banyak peluang kerja akan tersedia di berbagai sektor terkait, seperti akomodasi, restoran,
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transportasi, dan industri kreatif. Selain itu, peluang berusaha akan diberikan kepada masyarakat
lokal untuk mengembangkan usaha yang terkait dengan pariwisata, seperti kerajinan tangan,
kuliner khas, dan aktivitas wisata lainnya. Pemerataan pembangunan juga menjadi fokus, di mana
upaya dilakukan untuk menyebarkan manfaat pariwisata ke berbagai daerah di Indonesia,
termasuk yang terpencil dan kurang berkembang [7].

b. Mewujudkan Pembangunan Pariwisata yang Berkesinambungan
Rencana strategi ini menekankan pentingnya pembangunan pariwisata yang berkelanjutan dan
ramah lingkungan. Pariwisata yangberkesinambungan mengutamakan pelestarian budaya lokal,
menjaga warisan budaya dan tradisi agar tetap hidup, serta menghormati nilai-nilai sosial
masyarakat setempat [8]. Selain itu, aspek ekonomi juga menjadi perhatian, di mana
pembangunan pariwisata harus memberikan manfaat sosial-ekonomi bagi masyarakat dan
daerah yang menjadi tujuan wisata. Pariwisata yang berkelanjutan juga mengupayakan untuk
melestarikan lingkungan hidup, mencegah degradasi lingkungan, dan mengurangi dampak negatif
terhadap alam, seperti polusi dan kerusakan ekosistem.

c. Meningkatkan Kepuasan Wisatawan dan Memperluas Pasar
Pariwisata yang sukses membutuhkan kepuasan wisatawan [9]. Rencana strategi ini bertujuan
untuk meningkatkan pelayanan kepada wisatawan, termasuk memberikan pengalaman yang
berkesan, layanan yang ramah, dan fasilitas yang berkualitas. Kepuasan wisatawan akan
berdampak positif pada citra pariwisata Indonesia secara keseluruhan dan dapat menarik lebih
banyak wisatawan potensial dari berbagai pasar. Dalam konteks ini, promosi dan pemasaran
pariwisata Indonesia di tingkat nasional maupun internasional juga menjadi perhatian, untuk
memperluas pangsa pasar dan mencapai target jumlah kunjungan wisatawan yang lebih tinggi.

d. Menciptakan Iklim yang Kondusif dan Berdaya Guna
Rencana strategi ini menyuarakan pentingnya menciptakan iklim yang kondusif bagi
pembangunan pariwisata di Indonesia [10]. Hal ini termasuk memberikan dukungan penuh dari
pemerintah dan berbagai lembaga terkait, baik dari sisi regulasi, insentif, maupun fasilitas
pendukung lainnya. Pariwisata yang berdaya guna ditopang oleh proses pengambilan keputusan
yang transparan dan akuntabel [10]. Selain itu, upaya untuk memberantas korupsi, kolusi, dan
nepotisme (KKN) sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang dapat diandalkan dan dapat
dipercaya dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan memajukan sektor
pariwisata secara keseluruhan.

Dengan merumuskan dan mengimplementasikan rencana strategi ini, diharapkan bahwa

pengembangan pariwisata Indonesia akan berjalan secara berkelanjutan, memberikan manfaat yang

signifikan bagi masyarakat dan lingkungan, serta meningkatkan daya tarik Indonesia sebagai

destinasi wisata yang menarik dan ramah bagi wisatawan dari seluruh dunia [11].

Salah satu daerah yang memiliki wisata cukup menarik di Jawa Tengah yaitu Kabupaten
Brebes. Kabupaten Brebes sendiri mempunyai julukan sebagai Kota Bawang karena menjadi
Kabupaten penghasil bawang merah terbesar di Indonesia dengan suplay pertahun sekitar 23% dari
total keseluruhan total kebutuhan nasional [12]. Dari tahun ke tahun jumlah pengunjung wisata di
Kabupaten Brebes menurun. Berikut adalah data jumlah pengunjung wisata Kabupaten Brebes.

Tabel 1. Jumlah Pengunjung Wisata di Kabupaten Brebes

Tahun Wisatawan Jumlah
2018 390,653 390,653
2019 346,850 346,850
2020 182,235 182,235
2021 145,128 145,128

Sumber : BPS Kabupaten Brebes, 2022

Data jumlah wisatawan di Kabupaten Brebes dari tahun 2018 s.d. 2022 setiap tahunnya terus
mengalami penurunan kunjungan wisatawan [13]. Penurunan wisatawan di Kabupaten Brebes salah
satunya disebabkan oleh pandemi dan beberapa objek wisata yang belum terkelola dengan baik dan
kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah daerah untuk dikembangkan. Salah satu objek
wisata tersebut adalah Pantai Randusanga Indah. Pengelolaan yang baik akan berdampak pada
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jumlah kunjungan yang meningkat dan pendapatan di bidang pariwisata pun akan meningkat pula
[14].

Kabupaten Brebes sangat berpotensi wisata hal ini wilayah Kabupaten Brebes memiliki
kawasan pantai (jajaran pantai utara) dan wilayah gunung yang berada di kaki Gunung Slamet. Selain
itu, Kabupaten Brebes juga dibatasi wilayah antara lain Pantai Utara di sebelah utara, Kota Tegal dan
Kabupaten Tegal di sebelah Timur, kemudian Kabupaten Kuningan dan Cirebon di sebelah Barat,
sedangkan di sebelah selatan dibatas oleh Kabupaten Banyumas dan Cilacap [15]. Wisata di
Kabupaten Brebes terdapat 21 destinasi wisata, baik berupa tempat wisata alam dan kegiatan
kebudayaan. Wisata di Kabupaten Brebes yang sangat berpotensi dan menarik. Selain itu, wisata di
Kabupaten Brebes ini dibangun dan dikelola oleh masyarakat sekitar atau kelurahan (Bumdes)
ataupun Pokdarwis setempat [15].

Pantai Randusanga Indah terletak di Desa Randusanga Wetan, Kecamatan Brebes, Kabupaten
Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Tempat ini belum menjadi daerah tujuan wisata yang dikelola secara
maksimal, baik oleh pemerintah maupun masyarakat setempat. Hal ini dikarenakan masih minimnya
fasilitas-fasilitas yang tersedia. Namun demikian sudah banyak pengunjung yang datang ke Pantai
Randusanga Indah. Jumlah wisatawan setiap bulannya mengalami penurunan. Dengan demikian
perlu adanya strategi perkembangan supaya dapat memberikan manfaat yang optimal dan salah satu
faktor penting industri pariwisata adalah tata kelola destinasi [16].

Potensi yang dimiliki objek wisata Pantai Randusanga Indah belum dikelola secara optimal.
Belum optimalnya pengelolaan objek wisata Pantai Randusanga Indah terlihat pada sarana dan
prasarana yang kurang. Beberapa faktor ini akan menyebabkan minat wisatawan menjadi
berkurang, sehingga jumlah wisatawan akan menurun. Seharusnya lebih kreatif lagi memanfaatkan
potensi yang ada. Kreativitas dapat terwujud melalui penggunaan sumber belajar pengalaman,
meniruy, ataupun cara pemecahan masalah yang lain dari biasanya [17].

Daya tarik yaitu yang berbasis pengembangan pada tempat pariwisata yang bertumpu pada
potensi utama yaitu sumber daya alam (natural and cultural based tourism) [18]. Hal ini seharusnya
sudah menjadi perhatian utama bagi pemerintah daerah Kabupaten Brebes. Maka dari itu berbagai
perubahan yang terjadi harus disikapi dan diantisipasi secara dini oleh pemerintah daerah dengan
menerapkan strategi yang efektif guna memanfaatkan potensi yang sudah ada dan membenahi
kekurangan maupun masalah yang dihadapi saat ini agar Pantai Randusanga Indah menjadi daya
tarik berwisata. Atas dasar inilah perlu adanya kajian mengenai strategi yang tepat untuk
mengembangkan potensi wisata objek wisata Randusanga Indah di Kabupaten Brebes. Hal ini
melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Strategi
Pengembangan dan Potensi Wisata terhadap Daya Tarik Wisata di Kabupaten Brebes.

Strategi pengembangan adalah upaya yang dilakukan untuk melakukan analisis kondisi
lingkungan baik secara internal (kekuatan dan kelemahan) maupun secara eksternal (ancaman dan
peluang) yang akan dihadapi yang selanjutnya diambil beberapa alternatif strategi yang harus
dilakukan untuk keberlangsungan usaha [19]. Potensi wisata adalah merupakan segala sesuatu yang
ada di suatu daerah atau tempat wisata yang dikembangkan menjadi suatu atraksi wisata sehingga
dapat menjadi suatu daya tarik bagi wisatawan berkunjung ke daerah tersebut [20]. Daya tarik
berwisata merupakan unsur yang sangat penting dalam industri pariwisata, karena daya tarik wisata
menjadi salah satu faktor wisatawan mengunjungi suatu tempat wisata [21].

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini
adalah a) bagaimana pengaruh strategi pengembangan terhadap daya tarik wisata?, b) bagaimana
pengaruh potensi wisata terhadap daya tarik wisata?, c) bagaimana pengaruh strategi
pengembangan dan potensi wisata terhadap daya tarik wisata?

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang sangat sistematis, terencana, dan terstruktur dari awal hingga menghasilkan hasil akhir
penelitian [22]. Penulis memakai jenis penelitian ini karena ingin berfokus pada hubungan dari tiga
variabel yang dipilih yaitu strategi pengembangan dan potensi wisata terhadap daya tarik wisata
Pantai Randusanga Indah. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder, dengan metode pengumpulan data seperti observasi, kuesioner, dokumentasi dan studi
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pustaka. Kemudian seluruh data diolah menggunakan SPSS dan dianalisis dengan uji instrumen (uji
validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas), uji hipotesis (uji t, uji F dan uji determinasi). Populasi dalam penelitian ini
menggunakan pengunjung satu tahun terakhir 2022 yaitu sebanyak 101.172 wisatawan. Dalam
menentukan jumlah sampel ini peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu sebuah rumus atau formula
untuk menghitung jumlah sampel dengan memasukkan unsur kelonggaran ketidaktelitian, karena
kesalahan dalam pengambilan sampel yang masih dapat ditoleransi [22] sebagai berikut:

Mm=——
1 + Ne?2

Keterangan:

[1 =]Jumlah sampel yang dicari

N =Jumlah populasi

e = Nilai persesi (10%)

Dari perhitungan tersebut didapat jumlah sampel sebanyak 100 wisatawan dengan tingkat margin
error 10%. Pada penelitian ini peneliti menggunakan simple random sampling. Random sampling
adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu [22].

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek wisata Pantai Randusanga Indah memiliki panjang sekitar 2 Km dan luas lahan sekitar
30 Ha, namun hanya sekitar 10 Ha yang telah dikembangkan. Tempat wisata ini menawarkan
berbagai atraksi menarik, seperti atraksi wisata anak yang dilengkapi dengan panggung gembira
untuk anak-anak, kolam becak air, dan water boom. Selain itu, tersedia juga arena wisata untuk
remaja dan dewasa yang dilengkapi dengan bangunan pendopo, panggung hiburan terbuka, dan kafe.
Selain itu, objek wisata ini memiliki arena wisata bahari yang menawarkan pemandangan laut dan
dilengkapi dengan anjungan dan gazebo. Selain atraksi wisata tersebut, Pantai Randusanga Indah
juga menyediakan berbagai sarana dan fasilitas wisata, seperti mushola, toilet, fasilitas perdagangan,
dan kantor pengelola. Objek wisata ini bisa menjadi alternatif perjalanan untuk wisata sepeda atau
sekadar jalan-jalan karena memiliki garis pantai yang cukup panjang, pasir pantai yang bebas dari
batu, serta udara laut yang segar, menjadikannya tempat yang ideal untuk berjalan-jalan.

Pengujian validitas dilakukan untuk menilai keabsahan atau kevalidan suatu instrumen, dalam
hal ini kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan di dalamnya
mampu mengukur aspek yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut [23]. Pengujian validitas
biasanya melibatkan korelasi skor butir pertanyaan atau pernyataan dengan total skor dari konstruk
yang diukur oleh kuesioner. Jika nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel pada signifikansi 0,05,
maka butir pertanyaan atau pernyataan tersebut dianggap valid. Berikut ini adalah hasil uji validitas
yang diperoleh: (disertai dengan hasil uji validitas yang sebenarnya, karena bagian tersebut tidak
ada dalam paragraf yang diberikan).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Item Strategi Potensi  Daya Tarik Nilai Keterangan
Kuesioner Pengembangan Wisata Wisata r tabel
1 0,875 0,837 0,910 0,361 Valid
2 0,909 0,934 0,905 0,361 Valid
3 0,804 0,610 0,960 0,361 Valid
4 0,974 0,917 0,943 0,361 Valid
5 0,963 0,919 0,794 0,361 Valid
6 0,861 0,866 0,928 0,361 Valid

Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh bahwa nilai signifikansi r-hitung dari seluruh butir
pernyataan pada variabel strategi pengembangan, potensi wisata, dan daya tarik berwisata lebih
besar daripada nilai r-tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan
pada ketiga variabel tersebut dianggap valid untuk digunakan dalam penelitian ini.
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Untuk mengukur tingkat reliabilitas, penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha
dengan membandingkan nilai Alpha yang diperoleh dengan standar yang telah ditentukan [24].
Sebuah konstruk variabel dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
Berikut adalah hasil uji reliabilitas dari instrumen penelitian pada variabel strategi pengembangan,
potensi wisata, dan daya tarik wisata (disertai dengan hasil nilai Cronbach’s Alpha yang sebenarnya,
karena bagian tersebut tidak ada dalam paragraf yang diberikan) [22].

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Strategi Pengembangan 0,950
Potensi Wisata 0,923 Reliabel
Daya Tarik Wisata 0,956

Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasar hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk semua variabel
menunjukkan reliabilitas yang baik karena memiliki nilai lebih besar dari 0,60. Artinya, setiap
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini mampu menghasilkan data yang konsisten,
sehingga apabila pernyataan tersebut diajukan kembali, kemungkinan besar akan memperoleh
jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya [22].

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam model regresi
memiliki distribusi normal [20]. Teknik uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji Kolmogorof Smirnov. Tujuan dari pengujian normalitas ini adalah untuk memastikan apakah data
yang telah dikumpulkan memiliki distribusi yang berbentuk normal atau tidak. Dalam teknik ini, kita
melihat nilai signifikansi dari variabel yang diuji, jika nilai signifikansi tersebut lebih besar dari alpha
(biasanya 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data tersebut tergolong normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Mean .0000000
Parametersab Std.. _ 2 02685067
Deviation
Most Absolute .149
Extreme Positive .149
Differences Negative -.081
Test Statistic .149
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasarkan informasi yang tercantum dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang ternyata lebih besar dari nilai alpha yang ditetapkan
(biasanya 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai residual pada penelitian ini memiliki
distribusi yang bersifat normal.

Seatterplot
Dependent Variable: Daya Tarik Berwisata

ion Studentized Residual

Regressi

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedstisitas
Sumber: Data yang Diolah, 2023
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah varians dari residual tidak
merata di seluruh pengamatan atau observasi [19]. Dalam penelitian ini, untuk menguji adanya
heteroskedastisitas, digunakan metode Scatterplot. Jika titik-titik pada grafik Scatterplot tersebar
merata tanpa pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas
dalam model regresi tersebut. Dari hasil uji heteroskedstisitas, terlihat bahwa titik-titik pada grafik
Scatterplot tersebar secara merata tanpa membentuk pola tertentu. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data yang diuji dalam penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinieritas.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat antara
variabel bebas (independen) yang disebut multikolinearitas [25]. Dalam penelitian ini, uji
multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance
antar variabel independen. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas antar variabel bebas. Berikut
adalah hasil uji multikolinieritas yang diperoleh: (disertai dengan hasil nilai VIF dan Tolerance yang
sebenarnya, karena bagian tersebut tidak ada dalam paragraf yang diberikan).

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Strategi Pengembangan 651 1.535
Potensi Wisata 651 1.535

a. Dependent Variable: Daya Tarik Wisata
Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas, diketahui bahwa variabel strategi pengembangan memliki
nilai Tolerance 0,651 = 0,10 dan VIF 1,535 < 10, sedangkan variabel potensi wisata memiliki
Tolerance 0,651 = 0,10 dan VIF 1,535 < 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua variabel bebas
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel strategi pengembangan (X:) dan potensi wisata
(X2) secara parsial (terpisah) berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu daya tarik wisata (Y) [23].
Hasil yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?2
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 119 1.576 .076 .940
Strategi Pengembangan .623 .087 553 7.138 .000
Potensi Wisata 352 .085 322 4.152 .000

a. Dependent Variable: Daya Tarik Berwisata
Sumber: Data yang Diolah, 2023

Dalam uji signifikansi, nilai probabilitas signifikansi dibandingkan dengan tingkat signifikansi
yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 0,05. Untuk hipotesis pertama, diperoleh nilai t hitung
sebesar 7,138, yang jika dibandingkan dengan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 (1,661),
maka t hitung lebih besar daripada t tabel (7,138 > 1,661). Oleh karena itu, hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa strategi pengembangan berpengaruh positif terhadap daya tarik wisata diterima.
Nilai probabilitas signifikansi untuk hipotesis pertama adalah 0,000, yang menunjukkan nilai yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi sebelumnya yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil uji
hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel strategi pengembangan berpengaruh secara
signifikan terhadap daya tarik wisata, dan hipotesis pertama diterima.
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Dalam uji signifikansi untuk hipotesis kedua, diperoleh nilai t hitung sebesar 4,152, yang jika
dibandingkan dengan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 (1,661), maka t hitung juga lebih
besar daripada t tabel (4,152 > 1,661). Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
potensi wisata berpengaruh positif terhadap daya tarik wisata juga diterima. Nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai pada
tingkat signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil
uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel potensi wisata berpengaruh secara
signifikan terhadap daya tarik berwisata diterima.

Uji F (simultan) ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas secara bersama-
sama dengan satu variabel terikat [22]. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa strategi pengembangan
dan potensi wisata berpengaruh secara simultan terhadap daya tarik wisata. Hasil uji F (simultan)
sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANQVAa
Model Sumof ¢ Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 664.256 2 332128  79.213 .000p
Residual 406.704 97 4.193
Total 1070.960 99

a. Dependent Variable: Daya Tarik Berwisata
b. Predictors: (Constant), Potensi Wisata, Strategi Pengembangan
Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 79,213 lebih besar dari F tabel sebesar
3.939 dengan signifikasi sebesar 0,000. Oleh karena nilai F hitung > F tabel (79,213 > 3.939), dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan strategi pengembangan dan potensi wisata
berpengaruh secara silmutan terhadap daya tarik wisata diterima.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel
independen yaitu startegi pengembangan (X1:) dan potensi wisata (X;) secara bersamaan terhadap
daya tarik wisata (Y). Berikut hasil dari uji determinasi:

Tabel 8. Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .788a 620 612 2.048
a. Predictors: (Constant), Potensi Wisata, Strategi Pengembangan
b. Dependent Variable: Daya Tarik Berwisata
Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel hasil uji determinasi, dapat dilihat bahwa besarnya R Square adalah 0,620 = 62%.
Hal ini menunjukan bahwa variabel daya tarik wisata dapat dijelaskan sebesar 62% oleh variabel
bebas yaitu startegi pengembangan dan potensi wisata. Semakin baik strategi pengembangan, maka
semakin mendekati dalam mencapai daya tarik wisata. Dilihat dari hasil analisis hasil uji Rz = 0,620.
Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi pengembangan memiliki pengaruh terhadap daya tarik
berwisata sebesar 62%, sedangkan sisanya sebesar 38% dipengaruhi oleh variabel lain. Untuk
menguji hipotesis yaitu mengetahui pengaruh strategi pengembangan terhadap daya tarik wisata.
Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pengembangan berpengaruh terhadap daya tarik
wisata. Hal ini didukung dengan hasil t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu (7,138 > 1,661). Nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai yang lebih kecil dibandingkan
dengan nilai pada tingkat signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05).
Hal tersebut menunjukan bahwa wisatawan sangat tertarik bila Pantai Randusanga Indah
melakukan strategi pengembangannya agar adanya perubahan di objek wisata tersebut sehingga
tidak monoton. Strategi pengembangan objek wisata yang dilakukan menunjukan bahwa aspek
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perkembangan teknologi dan aspek perubahan selera konsumen merupakan aspek yang paling
penting yang perlu diperhatikan dalam strategi pengembangan objek wisata Pantai Randusanga
Indah Brebes. Aspek yang penting dalam strategi pengembangan objek wisata berikutnya adalah
aspek persaingan. Sedangkan kriteria dan alternatif secara keseluruhan yang menjadi prioritas
pengembangan objek wisata adalah menetapkan dan meningkatkan komunikasi dengan
stakeholders.

Semakin efektif memanfaatkan potensi wisata maka daya tarik wisata akan tercapai. Hasil
penelitian menunjukan bahwa potensi wisata berpengaruh terhadap daya tarik wisata. Hal ini
didukung dengan hasil t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu (4,152 > 1,661). Nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai pada
tingkat signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa potensi wisata yang ada di Pantai Randusanga Indah perlu dikembangkan
lagi, sehingga daya tarik wisata akan meningkat. Potensi wisata juga dapat mendukung
pengembangan objek wisata suatu daerah. Oleh karena itu perlu digali sehingga dapat diketahui
keadaan potensi wisata yang ada di Pantai Randusanga Indah Brebes, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan potensi wisata tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pengembangan dan potensi wisata secara
bersama-sama berpengaruh terhadap daya tarik berwisata (F hitung 79,213 > F tabel 3.939). Hal ini
menunjukan kedua variabel tersebut berperan penting terhadap daya tarik wisata secara bersama-
sama. Pantai Randusanga Indah merupakan salah satu pantai yang mempunyai potensi yang cukup
baik untuk dikembangkan. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian. Hasil dari penelitian [26]
ini menunjukkan bahwa ada tiga strategi pemerintah dalam pengembangan potensi wisata alam
yaitu melakukan pengembangan pemasaran wisata, pengembangan destinasi wisata serta
pengembangan kemitraan. Pengembangan daya tarik wisata dapat dilakukan dengan
memaksimalkan lahan kawasan pantai, merawat dan memperbaiki berbagai wahana dan fasilitas
pelengkap, dan melengkapi sarana dan prasarana yang belum ada dengan melakukan kerjasama
dengan pihak pemerintah kota maupun pihak swasta yang terkait [27]

Objek wisata ini menarik banyak wisatawan kunjungan karena biaya masuk yang terjangkau,
pemandangan pantai yang indah, serta menjadi alternatif destinasi wisata bagi masyarakat Brebes
khususnya. Namun, saat ini pengelolaan objek wisata tersebut belum optimal. Fasilitas-fasilitas yang
ada masih sangat kurang. Misalnya, minimnya tempat sampah menyebabkan wisatawan cenderung
membuang sampah sembarangan, yang berdampak pada menurunnya keindahan objek wisata
tersebut. Selain itu, kondisi toilet umum yang kurang memadai, kurangnya pengelolaan tempat
parkir, dan kekurangan lampu penerangan juga menjadi permasalahan yang perlu diperhatikan.
Untuk itu, perlu dilakukan upaya pengembangan objek wisata Pantai Randusanga Indah di Brebes.
Mengingat potensi yang dimiliki oleh objek wisata ini cukup baik, pengembangan ini akan
memanfaatkan potensi yang sudah ada sehingga dapat meningkatkan daya tarik wisata. Dengan
optimalisasi pengelolaan dan peningkatan fasilitas, diharapkan objek wisata ini dapat lebih menarik
dan memberikan pengalaman wisata yang lebih memuaskan bagi para pengunjung.

. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan strategi pengembangan
berpengaruh secara signifikan terhadap daya tarik wisata, variabel potensi wisata berpengaruh
secara signifikan terhadap daya tarik berwisata, startegi pengembangan dan potensi wisata secara
bersamaan berpengaruh secara signifikan terhadap daya tarik wisata. Bahwa strategi
pengembangan dan potensi wista memberi sumbangsih pengaruh terhadap daya tarik berwisata
sebesar 62%, sedangkan sisanya sebesar 38% dipengaruhi oleh variabel lain. Kondisi objek wisata
Pantai Randusanga Indah di Brebes menunjukkan penurunan jumlah pengunjung. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya pengelolaan objek wisata tersebut. Fasilitas yang disediakan oleh pengelola masih
sangat kurang, termasuk minimnya tempat sampah, ketiadaan toilet/WC, kurangnya lahan parkir,
dan tidak adanya lampu penerangan. Dalam strategi pengembangan objek wisata, aspek
perkembangan teknologi dan perubahan selera konsumen dianggap sebagai aspek yang paling
penting yang perlu diperhatikan. Selanjutnya, aspek persaingan juga menjadi penting dalam strategi
pengembangan objek wisata. Dalam hal ini, menetapkan dan meningkatkan komunikasi dengan
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stakeholders menjadi prioritas dalam pengembangan objek wisata. Potensi wisata juga dapat
mendukung pengembangan objek wisata suatu daerah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penggalian
potensi wisata yang ada di Pantai Randusanga Indah di Brebes untuk meningkatkan daya tarik
wisata.

Sebagai saran untuk pengembangan objek wisata, perlu ditingkatkan kesadaran masyarakat,
terutama pengunjung, tentang kebersihan dengan mengedukasi melalui himbauan dan menyediakan
lebih banyak fasilitas tempat sampah. Pengelola juga perlu menyediakan lahan parkir yang memadai
dan membangun toilet/WC. Peran pengelola dan pemerintah dalam pengelolaan wisata harus
ditingkatkan, dan kerjasama dengan investor maupun pemerintah setempat dalam pengembangan
sarana dan prasarana penunjang juga penting. Pengelolaan dan pengembangan objek wisata akan
lebih baik jika melibatkan partisipasi warga setempat di bawah naungan dinas pariwisata. Sinergi
dari kedua pihak ini akan memastikan perencanaan dan pelaksanaan berjalan dengan baik, serta
memberikan dampak positif lebih bagi masyarakat sekitar.
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